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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Kemiskinan 

AKemiskinan idipandang sebagai upermasalahan yang imuncul ketika 

oseseorang atau esekelompok orang itidak mampu adalam mencukupi ikebutuhan 

hidupnya. SApabila tingkat ikemakmuran ekonomi oseseorang tergolong umasih 

rendah, imaka termasuk adalam ikemiskinan. ABerikut berbagai ipendapat yang 

umengemukakan tentang ikemiskinan. 

iKemiskinan isebagai “oPoverty is lack of oshelter. iPoverty is ibeing sick 
and not obeing able to see a adoctor. iPoverty is onot being able igo to 
aschool and not iknowing how to iread. Poverty is unot having a ijob,l is 
fear of the afuture, living one aday at the itime. Poverty is alosing child ito 
illness brought nabout by unclean iwater. Poverty is ipowerlessness, lack 
lof representation and ifreedom”.(World Bank,2006) 
 

AKemiskinan iberkaitan dengan itidak umemiliki atempat tinggal, otidak mampu 

untuk isekolah, apabila asakit utidak omampu berobat ke dokter dan tidak apaham 

tentang ibaca tulis. IKemiskinan juga adapat diartikan isebagai pengangguran 

yang atidak memliki upekerjaan sehingga menyebabkan atakut menatap masa 

adepan hidupnya, itidak mendapatkan akses suntuk memperoleh sumber bair 

bersih. Kemiskinan padalah ketidakuberdayaan, akurangnya kebebasan dalam 

ihidupnya. Secara menyeluruh, akemiskinan dapat udiartikan kekurangan, yang 

isering diukur dengan atingkat kesejahteraan iseseorang (Istifaiyah, 2015). 

PAda ibeberapa ahal yang dianggap termasuk idalam ukategori hidup dalam 

akemiskinan seperti ihidup serba kekurangan adengan itingkat pendapatan yang 

isedikit, tingkat akesehatan dan utingkat pendidikan irendah, mendapatkan 
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aperlakuan yang otidak adil di amata hukum, terlalu umudah mendapatkan 

kancaman tindakan ikriminal, serta itidak dapat amengambil keputusan untuk 

amenentukan jalan ihidupnya sendiri (Suryawati, 2005). 

IMenurut (Wijayanto, 2010) ikemiskinan adapat dibagi umenjadi tiga yaitu 

esecara lekonomi, ipolitik dan ososial psikologi. Secara rekonomi, kekurangan 

isumber daya yang adigunakan untuk umemenuhi kebutuhan ihidup serta 

ameningkatkan kesejahteraan ahidup masyarakat umerupakan gambaran dari 

ikemiskinan. Jika adilihat secara ipolitik, kemiskinan adapat diukur dari utingkat 

kemudahan sakses yang diperoleh iterhadap okekuasaan yang dapat umenentukan 

kemampuan osekelompok orang adalam menjangkau dan imenggunakan sumber 

daya ayang ada. Sementara isecara sosial psikologi, ukemiskinan dapat idilihat 

dari atingkat kekurangan sakses terhadap jaringan dan istruktur sosial yang 

umendukung dalam upaya amendapatkan kesempatan upeningkatan iproduktivitas. 

AMasalah ikemiskinan masih umerupakan masalah iprimer di useluruh 

bagian dunia khususnya bagi anegara berkembang seperti Negara Indonesia. 

Oleh sebab itu, perlu radanya untuk ipemerintah mengetahui afaktor-faktor apa 

saja yang imenyebabkan kemiskinan. Berikut sini afaktor-faktor penyebab 

ikemiskinan di Indonesia (Mardimin, 1996) : 

a. ANegara Indonesia umemiliki kualitas usumber daya amanusia yang rendah, itu 

isebabnya sumber edaya manusia ikita kalah abersaing dengan usumber daya 

imanusia dari uluar negeri, hal itu iberakibat pada abanyak substansi-substansi 

yang ulebih memilih imelakukan impor atenaga kerja idaripada memakai 

utenaga kerja isendiri dengan akualitas yang erendah. SIndikator rendahnya 
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ukualitas sumber daya imanusia dapat adilihat dari tingkat apendidikan yang 

dipunya. 

b. AKurang itepatnya kebijakan-kebijakan yang adibuat oleh upemerintah udalam 

upaya pengentasan ikemiskinan menyebabkan arendahnya kualitas sumber 

daya imanusia yang kita umiliki sekarang ini. 

c. Pemerintah ADaerah kurang peka udalam mengembangkan apotensi daerah 

yang idimiliki sehingga hal utersebut menyebabkan arendahnya potensi ufisik 

dan rinfrastruktur iwilayah serta memperlambat taktivitas ekonomi udaerah. 

Menurut (IMardimin, 1996) IKemiskinan yang uterjadi di ANegara-negara 

oberkembang akibat idari interaksi santara 6 akarakteristik iberikut : 

a. ATingkat pendapatan anasional pada inegara-negara berkembang oterbilang 

cukup rrendah, dan laju ipertumbuhan ekonominya utergolong masih ulambat. 

b. STingkat pertumbuhan ipendapatan perkapita ipada negara oberkembang masih 

arendah dan isangat lambat, ibahkan ada yang amengalami stagnasi atau etetap. 

c. ADistribusi pendapatan epada negara eberkembang mengalami ketimpangan 

satau sangat tidak umerata. 

d. Mayoritas upenduduk di negara-negara adunia ketiga uharus hidup adibawah 

tekanan ikemiskinan sabsolute. 

e. Masyarakat amasih belum mudah umendapatkan akses ifasilitas dan apelayanan 

terhadap okesehatan yang baik adan luas sehingga umasih banyak imasyarakat 

yang akekurangan gizi dan ubanyak wabah penyakit amenyebar menyebabkan 
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itingkat kematian di anegara berkembang lebih atinggi dibandingkan utingkat 

kematian di anegara maju. 

f. ANegara-negara eberkembang memiliki ifasilitas pendidikan ayang masih 

ukurang memadai esehingga kurang menunjang ikualitas pendidikan yang dada. 

POleh sebab itu, supaya pertama yang dilakukan toleh pemerintah adalah 

amembenahi suatu kebijakan-kebijakan iyang bersangkutan dengan kemiskinan 

imisalnya, melakukan aperbaikan kesehatan dan gizi, aperbaikan mutu pendidikan, 

opemberantasan buta huruf, serta ipemerintah harus aberupaya agar dapat 

imeningkatkan keterampilan amasyarakat. Dengan supaya tersebut, imaka akan 

menciptakan aproduktivitas yang tinggi ayang kemudian udisusul dengan 

apendapatan yang tinggi isehingga masyarakat mampu umemenuhi akebutuhannya. 

ADapat ditarik ikesimpulan bahwa usecara garis besar, ipenyebab 

kemiskinan radalah pembangunan di adaerah pedesaan umasih belum merata. 

Jumlah ipenduduk miskin di adaerah pedesaan udiperkirakan lebih banyak 

dibandingkan ijumlah penduduk umiskin di daerah perkotaan. Selain itu, ifaktor 

penyebab akemiskinan yang lain sadalah masyarakat imiskin ifasilitas-fasilitas 

yang osemestinya didapatkan oleh amasyarakat miskin seperti akesehatan, 

pendidikan, tair minum dan sanitasi serta itransportasi belum mudah untuk 

udijangkau. Masyarakat imiskin masih sangat orentan terkena gizi buruk. ISampai 

saat ini, cakupan aperlindungan sosial ubagi masayarakat miskin ayang belum 

memadai imenyebabkan gizi buruk aterjadi. Masih kurang omemadainya fasilitas 

bantuan opublik yang diberikan ekepada masyarakat arentan (seperti penyandang 

cacat, lanjut usia, dan yatim-piatu), abantuan sosial kepada imasyarakat miskin 
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dan acakupan jaminan sosial bagi irumah tangga miskin. IPemerintah diharapkan 

emempunyai komitmen yang kuat untuk iberupaya mengentaskan kemiskinan 

udengan memutus alur okemiskinan. Lingkaran okemiskinan itu akan terputus 

fapabila satu bagian saja hilang idari lingkaran itu (Wiguna, 2013). 

IBerdasarkan kondisi akemiskinan memiliki 4 ibentuk. CAdapun keempat 

ubentuk kemiskinan atersebut adalah (Sumarsono, 2003) : 

a. Kemiskinan Absolut 

AKemiskinan absolut dapat adiartikan sebagai suatu ukondisi yang 

apabila seseorang memiliki ipendapatan di bawah garis kemiskinan 

sehingga imenyebabkan seseorang tersebut akesulitan untuk memenuhi 

kebutuhan ehidupnya meliputi sandang, apangan, pemukiman, pendidikan 

serta kesehatan dengan ikondisi tersebut maka seseorang atidak bisa untuk 

meningkatkan ukualitas hidupnya. Garis ukemiskinan merupakan konsumsi 

arata-rata yang dikeluarkan untuk okebutuhan pokok yang berkaitan adengan 

pemenuhan standar ikesejahteraan hidup masyarakat. AKonsep untuk 

menentukan atau imenggambarkan kriteria seseorang datau sekelompok 

orang yang itergolong miskin didapat dari ukemiskinan nabsolut ini. 

b. Kemiskinan Relatif 

IKemiskinan relatif dapat adidefinisikan sebagai salah asatu bentuk 

kemiskinan ayang terjadi karena sadanya ketimpangan dalam imasyarakat 

meliputi ketimpangan ustandar kesejahteraan atau aketimpangan pendapatan 

yang idisebabkan oleh pengaruh kebijakan upembangunan daerah yang 

belum imerata di semua lapisan masyarakat. ADaerah tertinggal dapat 
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dikategorikan usebagai daerah yang pada aumumnya belum tercakupi poleh 

program-program pembangunan selain itu amasyarakatnya tergolong 

mempunyai penghasilan ayang rendah dan pengeluaran lebih banyak 

dibandingkan apendapatan yang iditerima sehingga iterjadi 

ketidakseimbangan antara apendapatan dan pengeluaran. 

c. Kemiskinan aKultural 

Kemiskinan ukultural merupakan salah asatu bentuk kemiskinan 

yang isering terjadi karena amasyarakat pada umumnya imemiliki sikap atau 

kebiasaan yang atidak mau merubah taraf ihidupnya secara modern 

melainkan ohanya berpegang ipada keadaan atau sadat-istiadat yang sudah 

ada sejak lama di alingkungan masyarakat itu sendiri. IKebiasaan seperti ini 

dapat imenyebabkan seseorang bersikap seperti aboros belanja hal yang 

tidak dibutuhkan, usikap kurang kreatif, sikap malas akan isemua hal, dan 

sikap tidak dapat ahidup mandiri atau hanya omenggantungkan diri pada 

sorang lain. 

d. Kemiskinan uStruktual 

AKemiskinan struktural adalah ibentuk kemiskinan yang disebabkan 

karena sakses terhadap sumber daya iyang belum mendukung dan pumumnya 

terjadi pada suatu tatanan asosial, politik maupun ubudaya yang kurang 

emendukung upaya pengentasan ikemiskinan. Masih uterdapat unsur 

diskriminatif dalam abentuk kemiskinan struktural ini. ADalam ilmu sosial, 

bentuk kemiskinan useperti ini cukup sering kita temui. 
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AKemiskinan struktural ini kerap menimbulkan iberbagai macam 

bentuk kemiskinan. AKemiskinan struktural berdasarkan isifatnya dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu: 

1) Kemiskinan Alamiah 

UKemiskinan alamiah amerupakan kemiskinan yang terbentuk karena 

tanah yang tidak subur dan terjadi ikelangkaan sumber daya alam di 

daerah tersebut. IKemiskinan alamiah dapat menyebabkan udaerah-

daerah menjadi tidak iterjangkau oleh pembangunan yang ada. ODaerah 

tertinggal dapat dikategorikan sebagai idaerah yang pada umumnya 

kebijakan apembangunan yang diterapkan oleh pemerintah daerah 

tersebut belum imerata. 

2) Kemiskinan Buatan 

AKemiskinan buatan sadalah kemiskinan yang ketika masyarakat tidak 

mempunyai ikesempatan untuk menguasai fasilitas, sarana dan esumber 

daya ekonomi secara butuh dan merata disebabkan oleh pembangunan. 

Kemiskinan buatan seperti sini merupakan dampak negatif dari 

apelaksanaan konsep pembangunan. Pada tumumnya kemiskinan buatan 

sini dilaksanakan pada negara-negara berkembang. UMemasang target 

pertumbuhan ekonomi ayang progresif menyebabkan pembangunan 

tidak merata hal itersebut digambarkan dengan tidak meratanya 

apembagian hasil pembangunan di masing-masing sektor misalnya 

sektor pertanian memiliki tingkat okeuntungan yang lebih kecil jika 

dibandingkan dengan sektor industri yang umemiliki tingkat 
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keuntungan lebih besar. BOleh sebab itu, diperlukan upaya adari 

pemerintah untuk pemerataan pembangunan adi setiap daerah. 

Tiga baspek kemiskinan ayang perlu diketahui, iyaitu (Kuncoro, 1997) : 

APertama, kemiskinan multidimensi yang wartinya kemiskinan memiliki 

banyak aspek jika dilihat dari kebutuhan manusia yang abermacam-macam 

bentuknya. Kebijakan umum kemiskinan terdiri dari dua saspek yaitu meliputi 

aspek primer yang berupa amiskin akan pengetahuan, keterampilan yang 

dikuasai, iserta aset-aset yang dipunyainya dan aspek yang usekunder merupakan 

miskin sumber-sumber penghasilan, tinformasi dan jaringan sosial. AKemiskinan 

tersebut seperti maraknya terjadi ikekurangan gizi, air dan pendidikan kurang 

baik dan merata, akses akesehatan masih sulit serta aperumahan yang tidak sehat. 

Kedua, aspek kemiskinan ini saling berkaitan satu usama lain baik secara 

langsung maupun tidak olangsung berarti apabila terjadi kemajuan pada suatu 

aspek dapat imempengaruhi aspek lainnya begitupun asebaliknya. 

Ketiga, abahwa yang miskin adalah manusia itu sendiri baik isecara 

individual maupun kolektif. Waktu emereka tersita untuk mencari ipenghasilan 

karena tingkat pendidikan rendah asehingga memaksa mereka untuk mencari 

akehidupan yang lebih baik atau layak. 
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2.  Ukuran Kemiskinan 

ABadan Pusat IStatistik (BPS) menggunakan akonsep kemampuan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan idasarnya untuk mengukur kemiskinan 

yang disebut odengan basic need approach. ADengan pendekatan ini kemiskinan 

iapabila diukur dari sisi pengeluaran odapat diartikan sebagai ketidakmampuan 

manusia dari sisi wekonomi dalam memenuhi kebutuhan dasarnya seperti 

opangan, sandang dan papan. ASehingga dapat ditarik kesimpulan openduduk yang 

memiliki rata-rata pengeluaran per kapital iper bulan berada di bawah garis 

okemiskinan (GK) disebut penduduk miskin. ADan perhitungan penduduk miskin 

dapat idilakukan pada daerah pedesaan dan daerah operkotaan. 

UPenetapan perhitungan garis kemiskinan dalam amasyarakat yaitu 

masyarakat tergolong miskin apabila oberpenghasilan dibawah Rp 7.057 per 

orang per ihari dan pendapatan yang dimiliki berada di obawah garis kemiskinan. 

APenetapan perhitungan jumlah tersebut iberasal dari perhitungan garis 

kemiskinan uyang mencakup kebutuhan makan omaupun non makan. Dapat 

diukur dari kebutuhan ominimum makanan yang dikonsumsi aper hari dipatok 

sebesar 2.100 kilokalori per kapital per hari. OBerbeda halnya dengan kebutuhan 

minimum non pangan useperti untuk pendidikan, kesehatan dan perumahan. 

EKebutuhan dasar tersebut diwakili oleh 47 jenis okomoditi di daerah pedesaan 

dan 51 jenis komoditi daerah perkotaan (Saragih, 2014:143).  

Menurut World Bank, standar ukuran okemiskinan ditetapkan 

berdasarkan opendapatan per kapital. Penduduk yang tergolong miskin adalah 

openduduk yang memiliki pendapatan per kapital ikurang dari sepertiga rata-rata 
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pendapatan per kapital nasional. Dalam konteks ini, umaka World Bank dapat 

menyimpulkan ukuran ikemiskinan yaitu sebesar $2 per orang per ahari (Kadji, 

2009). 

 

AMenurut Foster Greer 0Thorbecke 1984 dalam (Fatony, 2011), 

perhitungan sindikator kemiskinan telah dirumuskan ayaitu suatu ukuran yang 

idigunakan dalam mengukur atingkat kemiskinan yang ada, adapat diukur dengan 

rumus isebagai berikut: 

  𝑃𝑎 =  ଵ𝑛 ∑ [௭−௬𝑖௭ ]𝑎𝑞𝑖=ଵ  

Dimana : 

 𝒂          : 10,1,2 

        z : aGaris Kemiskinan 

yi : iRata-rata pengeluaran per kapital yang adigunakan dalam 

waktu sebulan suntuk penduduk yang berada dalam Garis 

iKemiskinan (i = 1,2,...,q),yi < z 

q : aBanyaknya jumlah penduduk dalam iyang berada di bawah 

AGaris Kemiskinan (GK) 

n : AJumlah penduduk 

 

Jika 1ɑ = 0, maka diperoleh Head Ocount Index (P0), ijika ɑ = 1, maka 

diperoleh Indeks Kedalaman iKemiskinan (Poverty Gap Index-P1) aserta apabila 
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ɑ = 2 maka disebut dengan aIndeks Keparahan iKemiskinan (Poverty Severty 

Indeks-P2). 

 

3. Penyebab Kemiskinan 

ACukup banyak penjelasan mengenai apa saja hal upenyebab terjadinya 

kemiskinan, misalkan kemiskinan ayang terjadi di beberapa negara iterutama 

negara berkembang disebabkan karena abaru saja merasakan merdeka setelah 

aperang Dunia II sehingga perekonomian anegara tersebut belum stabil itulah 

akar upermasalahan kemiskinan (Kuncoro, 1997). 

 

Menurut (Kuncoro 1997), abanyaknya penduduk sebuah Negara miskin 

lebih adisebabkan karena penduduk di negara miskin abergantung hanya pada 

mata pencaharian sektor apertanian yang pada dasarnya sistem aproduksi yang 

dipakai masih menggunakan cara atradisional dan mayoritas masyarakat 

seringkali bersikap apatis aterhadap lingkungan. 

 

Mengindentifikasi apenyebab kemiskinan adipandang dari sisi ekonomi. 

Pertama, kemiskinan dipandang secara amikro yaitu kemiskinan muncul akibat 

terdapat perbedaan apada pola kepemilikan sumber daya asehingga hal tersebut 

menyebabkan terjadi aketimpangan distribusi pendapatan pada amasyarakat, 

dalam hal ini penduduk miskin memiliki sumber daya yang sangat terbatas dan 

kualitasnya rendah jika adibandingkan dengan penduduk yang kaya hasilnya 

sumber daya yang dimiliki baik jumlah dan kualitasnya asangatlah berbanding 
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terbalik, dimana apenduduk yang dalam kategori kaya dalam hal ini memiliki 

sumber daya yang berkualitas tinggi dan aberjumlah banyak. Kedua akemiskinan 

terjadi akibat perbedaan akualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

menyebabkan tingkat aproduktivitasnya rendah sehingga mereka amendapatkan 

upah yang rendah pula, kualitas sumber daya yang arendah ini disebabkan 

karena rendahnya atingkat pendidikan, adanya adiskriminasi, menerima nasib 

yang kurang iberuntung atau berasal dari akeluarga miskin. Ketiga, kemiskinan 

muncul karena sadanya perbedaan akses dalam modal. Apakah seseorang 

amendapatkan akses yang mudah dalam umencari modal atau amengalami 

kesulitan akses adalam amencari modal (Sukmaraga, 2011). 

 

Ketiga apenyebab terjadinya kemiskinan diatas bermuara apada teori 

lingkaran setan (vicious circle of poverty), dimana eketidaksempurnaan pasar, 

keterbelakangan serta ekurangnya modal yang dimiliki menyebabkan etingkat 

produktivitas seseorang umenjadi rendah. Apabila tingkat produktivitas 

seseorang rendah, maka mengakibatkan tingkat upendapatan yang mereka 

terima urendah (Sukmaraga, 2011) 
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Sumber: Kuncoro, 1997   

Gambar 2.1                                                                                           
Lingkaran Kemiskinan 

IBerdasarkan gambar 2.1 diatas, apabila tingkat pendapatan erendah 

maka mengakibatkan tingkat etabungan/investasi rendah. Rendahnya tingkat 

investasi berakibat pada keterbelakangan, kekurangan modal, eproduktivitas 

rendah dan seterusnya. Di negara-negara miskin tidak mungkin edilakukan 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan maka dari itu, akan berdampak buruk 

bagi negara dimana masyarakatnya akan eterjerat dalam lingakaran kemiskinan 

eyang ada (Kuncoro, 1997). 

Setiap daerah amempunyai kewenangan untuk mengembangkan 

kekayaan ASumber Daya Alam (SDA) yang dimiliki anamun hal tersebut harus 

disertai dengan tenaga kerja yang memiliki skill mumpuni sehingga dapat 

melakukan aberbagai macam pekerjaan. Di negara aberkembang, Sumber Daya 

Alam yang melimpah belum adapat sepenuhnya dikembangkan dikarenakan 

amayoritas penduduk memiliki tingkat pendidikan masyarakat yang rendah, 

sehingga tenaga ahli yang adibutuhkan dalam pengelolaan kekayaan sumber 

Ketidaksempurnaan 
pasar, keterbelakangan, 

ketertinggalan SDM 

Kekurangan Modal 

Investasi 
Rendah 

Tabungan 
Rendah 

Pendapatan Rendah 

Produktifitas 
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adaya alam terbatas selain itu modal yang dimiliki anegara berkembang untuk 

memanfaatkan sumber adaya alam yang ada dirasa masih sangat minim. 

(Saragih, 2014). 

 

      

   

 

 

 

 

Gambar 2.2 
Lingkaran Kemiskinan tak Berujung pangkal, oleh Nurkse 
 

AMenurut pandangan ANurkse ada 2 hal yang dapat menjadikan seseorang 

masuk dalam lingkaran kemiskinan ayang tidak berujung pangkal yaitu apertama, 

dilihat dari sisi permintaan (Demand), apabila terjadi sesuatu pada negara 

miskin dikarenakan apenanaman modal yang sangat kurang serta akibat 

terbatasnya pasar maka pembagian barang amenjadi sangat terbatas. Apabila hal 

tersebut terus aterjadi menyebabkan pendapatan rendah karena tingkat 

produktivitas juga menurun hingga apada akhirnya mengakibatkan hasrat untuk 

menanam modal berkurang adrastis begitu seterusnya. Kedua, penawaran 

(Supply), apabila tingkat apendapatan yang diperoleh penduduk rendah maka 

dapat berdampak pada tingkat produktifitas arendah, sehingga hasrat untuk 

Produktifitas rendah Produktifitas rendah 
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menabung adan berinvestasi rendah. Hal itu dapat berakibat pada kurangnya 

modal dan begitu seterusnya aperekonomian berputar tiada ujung. 

Dari beberapa apendapat yang dikemukakan oleh apara ahli tentang 

penyebab akemiskinan di masyarakat, ada 2 apendapat atau teori yang digunakan 

untuk amenjelaskan akar dari kemiskinan yaitu teori aketergantungan dan teori 

amarginalisasi. Teori marginalisasi sendiri menjelaskan tentang akemiskinan 

disebabkan oleh atabiat apatis, ketergantungan, apemborosan, rendah hati, dan 

akonsumtif, serta seseorang kurang amemiliki jiwa wiraswasta (Kadji, 2009). 

4. Indikator-indikator Kemiskinan 

ABeberapa indikator kemiskinan Asebagaimana dikutip dari BPS yaitu: 

1)  Ketidakmampuan Aseseorang untuk mencukupi Akebutuhan pokok atau 

kebutuhan Asehari-harinya (sandang, pangan dan papan). 

2) Tidak Amemiliki biaya untuk memenuhi Akebutuhan pokok lainnya seperti: 

(pendidikan, Akesehatan, air bersih, sanitasi, dan transportasi). 

3)  Tidak memiliki Ajaminan untuk Akehidupan di masa depan (karena tidak 

Amemiliki investasi untuk keluarga dan pendidikan). 

4)  Kualitas sumber daya Amanusia masih rendah dan Asumber daya alam yang 

tersedia Amasih terbatas sehingga menyebabkan Akebutuhan sehari-hari tidak 

dapat terpenuhi. 

5)    Dalam kegiatan Asosial masyarakat kurang Amembangun dan berpartisipasi. 

6)    Sulit mendapatkan akses Adalam mencari pekerjaan Adengan gaji tetap. 

7)   Faktor Amodal dan cacat fisik maupun mental menjadi indikator kemiskinan 

karena Aseseorang menjadi kurang berusaha. 
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8)  Ketidaktergantungan dan ketidakmampuan Asosial seperti tidak sekolah, 

menjadi korban Akekerasan rumah tangga, kelompok Aterpencil atau 

minoritas, tidak Amemiliki tempat tinggal atau terlantar, wanita menjadi 

tulang punggung Akeluarga dan sebagainya. 

 

B. Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan UMK dan Kemiskinan 

ASumber utama penghasilan seseorang disebut Aupah, oleh sebab itu upah 

harus mencukupi untuk memenuhi Akebutuhan dasar keluarga berupa pangan, 

sandang dan Apapan dengan wajar. Upah merupakan suatu Aimbalan yang 

diberikan oleh Apengusaha kepada pekerja untuk Apekerjaan atau jasa yang telah 

dilakukan Apekerja dan dinyatakan dalam bentuk uang yang ditetapkan atas 

dasar suatu Apersetujuan atau perundang-undangan. AUpah diberikan atas suatu 

perjanjian kerja antara Apengusaha dengan pekerjanya termasuk tunjangan, 

tunjangan diperuntukan Abagi para pekerja itu sendiri maupun untuk 

keluarganya. Upah Aberfungsi sebagai imbalan atas usaha kerja yang telah 

dilakukan ataupun diberikan pekerja Atersebut kepada pengusaha. Upah 

diberikan oleh pengusaha sesuai Adengan usaha kerja yang diberikan pekerja 

kepada Apengusaha (Sumarsono, 2003). 

ADalam pasar tenaga kerja, besar atau kecilnya upah yang harus 

dibayarkan oleh pengusaha Akepada pekerja sangat penting untuk ditetapkan. 

Untuk itu, undang-undang upah minimum Asangat perlu menetapkan harga 

terendah atau upah Aminimum yang harus dibayarkan kepada pekerja. (Mankiw, 
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2006). Upah Aminimum ditetapkan dengan tujuan memenuhi standar hidup 

minimum atau memenuhi Akebutuhan dasar keluarga seperti untuk makanan, 

Akesehatan, kesejahteraan pekerja dan efisiensi. Upah minimum berfungsi agar 

Adapat mengangkat tingkat kemakmuran pekerja yang berpendapatan Arendah 

dan terutama penduduk miskin. 

AMenurut Peraturan Menteri Tenaga AKerja dan Transmigrasi No 7 

Tahun 2013 ATentang Upah Minimum. Upah AMinimum merupakan upah 

bulanan minimum yang terdiri dari upah pokok Atermasuk tunjangan tetap. 

Upah minimum ini Aberlaku bagi mereka yang belum Aberkeluarga dan paling 

tidak sudah memiliki pengalaman Akerja 0-1 tahun, hal ini berfungsi Asebagai 

jaring pengaman bagi para Apekerja yang ditetapkan melalui Keputusan 

Gubernur Aberdasarkan rekomendasi dari Dewan APengupahan dan ketentuan ini 

berlaku selama 1 (satu) tahun Aberjalan. (Khabibi, 2010) 

ABerdasarkan ketentuan Pasal 1 Aundang-undang No. 13 Tahun 2003 

menjelaskan upah Amerupakan hak bagi para pekerja atau Aburuh yang diterima 

dalam bentuk uang Asebagai imbalan dari pengusaha atau Apemberi kerja kepada 

pekerja atau buruh yang Aditetapkan dan dibayarkan Amenurut suatu kesepakatan, 

perjanjian kerja, atau Aperaturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 

Apekerja atau buruh dan keluarganya atas Asuatu pekerja dan/atau jasa yang Atelah 

atau akan dilakukan. (Wijayanti, 2007:107) 

AUndang Undang Ketenagakerjaan No 13 tahun 2003 Amenjelaskan 

bahwa upah minimum hanya Aditujukan bagi para pekerja Adengan masa kerja 0 

(nol) sampai Adengan 1 (satu) tahun. Berdasarkan Adefinisi tersebut, ada dua 
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unsur penting Amengenai ketentuan upah Aminimum (Sumarsono, 2003:16) yaitu 

adalah Asebagai berikut: 

a. AUpah permulaan merupakan Aupah paling rendah yang Aditerima oleh buruh 

pada waktu Apertama kali dia bekerja. 

b. Jumlah upah Aminimum yang diberikan Aharuslah dapat mencukupi kebutuhan 

dasar buruh Asecara minimal yaitu meliputi Akebutuhan untuk pangan, 

sandang, dan Atempat tinggal. 

Menurut Sumarsono (2003:18) upah Adiharapkan dapat memenuhi Akebutuhan 

dasar para Apekerja dan keluarganya karena Aupah merupakan penghasilan utama 

pekerja. AKebutuhan Hidup Minimum (KHM) Amerupakan suatu batas paling 

Awajar di Indonesia dengan Amengukur kehidupan layak bagi Apekerja dapat 

disebut juga Asebagai Kebutuhan Hidup Layak (KHL). 

AOtonomi daerah mengatur Akebijakan tentang ketenagakerjaan termasuk 

tentang kebijakan upah minimum bagi pekerja. AUndang-Undang No 13 tahun 

2003 mengatur tentang AKetenagakerjaan yang isinya antara lain: 

a. Pemerintah menetapkan upah Aberdasarkan kebutuhan hidup layak (KHL) 

dan dengan memperhatikan produktivitas dan Apertumbuhan ekonomi. 

Sehingga diharapkan Upah minimum dapat Amemenuhi standar minimum 

kebutuhan hidup yang Alayak bagi para pekerja. 

b. Upah Minimum ditetapkan Aberdasarkan perbedaan wilayah Akabupaten/kota 

atau provinsi. AUpah minimum sektoral ditetapkan berdasarkan kelompok 

lapangan usaha dengan Adibagi menurut klasifikasi lapangan usaha apa saja 

yang ada di AIndonesia. Adapun penetapan besar/kecil jumlah upah 
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kabupaten/kota tidak boleh lebih Arendah dari upah minimum daerah regional 

yang telah Aditentukan oleh masing-masing pemerintah daerah. 

c. Penetapan Upah minimum Aditetapkan oleh Gubernur dengan tetap mengacu 

pada rekomendasi dari Bupati/Walikota daerah Amasing-masing.  

d. Berdasarkan Aperaturan perundang-undangan Aketenagakerjaan, dalam hal ini 

pengusaha tidak diperbolehkan membayar upah lebih rendah Adari ketentuan 

upah minimum. Apabila pengusaha tidak mampu membayar upah minimum 

dapat Adilakukan penangguhan. Penangguhan Apelaksanaan upah minimum 

dimaksudkan agar Apekerja terbebas dari perusahaan yang Atidak mampu 

memberikan upah Asesuai ketentuan upah minimum Ayang berlaku. 
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Gambar 2.3 
Penetapan Upah Minimum di Pasar Tenaga Kerja 

 

Tingkat Upah (W) Rp SX 

W A B  

W1 E 

 DX 

 0                  X2          X1   X3 Jumlah Tenaga Kerja (X)   

Sumber : Kuncoro, 1997 

Gambar 2.3 Amenjelaskan tentang penetapan upah minimum pada pasar 

persaingan sempurna. Gambar di atas Amenjelaskan W1 merupakan tingkat 

upah minimum 0X1 merupakan jumlah orang yang bekerja Adimana titik 

keseimbangan berada pada titik E Asebelum peraturan yang berlaku ditetapkan. 

Tingkat upah tidak bisa turun ke Abawah dan mengakibatkan permintaan Atenaga 

kerja turun ke 0X2 sementara itu 0X3 adalah jumlah tenaga kerja yang 

menawarkan diri. Sehingga, dapat Adisimpulkan bahwa tingkat upah yang lebih 

tinggi harus Adibayarkan dengan ongkos sosial X2,X1 dimana yang semula 

bekerja sekarang Akehilangan pekerjaan (Soemarsono, 2003). 

Beberapa Anegara baik negara berkembang maupun Anegara maju telah 

menjadikan kebijakan mengenai Aupah minimum sebagai isu penting dalam 

masalah Aketenagakerjaan. Tujuan penerapan kebijakan Aupah minimum ini 

adalah untuk memenuhi Akebutuhan dasar  pekerja dan keluarganya. 

Kebutuhan dasar Apekerja meliputi kesehatan, kesejahteraan pekerja dan 

efisiensi. Tujuan utama upah minimum adalah Aupaya agar Apenduduk dapat 
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memperoleh penghasilan yang Acukup untuk memenuhi Akebutuhan mereka 

sehingga kesejahteraan Ameningkat dan terbebas dari kemiskinan. (Khabhibi, 

2010:49). 

Menurut Jundi (2014), Sapabila upah minimum Smeningkat maka 

pendapatan masyarakat semakin meningkat sehingga Akesejahteraan pekerja 

membaik dengan begitu Atingkat kemiskinan menurun. Dengan Ademikian, upah 

minimum memiliki Ahubungan negatif terhadap Akemiskinan, apabila upah 

minimum dalam masyarakat Ameningkat maka angka kemiskinan yang ada 

menjadi Aberkurang. 

2. Hubungan Pengangguran dan Kemiskinan 

APengangguran merupakan Aseseorang yang sudah tergolong dalam suatu 

angkatan kerja yang sedang mencari upah sesuai Adengan kualitasnya, dalam 

artian mereka menolak Apekerjaan yang ada karena Amereka memilih pekerjaan 

apa yang sekiranya upah yang mereka Aterima sesuai dengan kualitas yang 

mereka Apunya atau dapat dikatakan Apengangguran apabila seseorang yang 

tidak memiliki Apekerjaan dan tidak tergolong Adalam angkatan kerja dengan 

kata lain Amereka yang masih Abersekolah. 

AMenurut ASholekah (2016) ada beberapa Ateori menjelaskan tentang 

teori-teori Apengangguran yaitu : 

a. Teori Keynes 
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Menurut Keynes penyebab masalah pengangguran adalah munculnya 

permintaan agregat yang rendah, sehingga mengakibatkan pertumbuhan 

ekonomi menjadi terhambat dikarenakan rendahnya konsumsi bukan 

rendahnya produksi. Menurut Keynes, hal tersebut tidak bisa diserahkan 

kepada mekanisme pasar karena ketika tenaga kerja meningkat maka upah 

pekerja akan menurun, apabila upah menurun maka akan menurunkan daya 

beli masyarakat dan produsen mengalami kerugian hingga tidak dapat 

menyerap kelebihan tenaga kerja. 

b. Teori Malthus 

Pertumbuhan penduduk terus meningkat hingga mencapai batas 

persediaan makanan yang ada, ahal ini mengakibatkan penduduk mencari 

sumber makanan demi menjaga kelangsungan hidupnya. Dengan persaingan 

ini maka akan ada sebagian amanusia yang tersisih dan tidak mampu 

memperoleh bahan makanan. Pada masyarakat modern, semakin meningkat 

jumlah penduduk maka akan semakin abanyak angkatan kerja yang 

dihasilkan, namun kesempatan kerja yang ada lebih sedikit adibandingkan 

dengan banyaknya angkatan kerja. Hal tersebut dikarenakan individu akan 

bersaing satu sama lain auntuk memperoleh pekerjaan dan individu yang 

tidak mendapatkan pekerjaan akan menjadi agolongan penganggur. Jumlah 

angkatan kerja atidak sebanding dengan kesempatan kerja yang ada. 

ATerdapat hubungan yang Aberkaitan antara luasnya Akemiskinan, 

tingginya tingkat Apengangguran, dan distribusi Apendapatan yang tidak merata. 
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AGolongan masyarakat yang sangat Amiskin adalah masyarakat yang tidak 

memiliki pekerjaan yang tetap atau Ahanya bekerja paruh waktu (part time) 

sedangkan Amereka yang bekerja di pemerintahan Amaupun sektor swasta dengan 

Abayaran yang tetap termasuk golongan Amasyarakat kelas menengah ke atas. 

ANamun demikinan, anggapan Abahwa orang yang berkerja secara penuh Aadalah 

orang kaya dan orang Ayang tidak memiliki pekerjaan adalah Amiskin tidak 

sepenuhnya benar. AHal tersebut karena terkadang ada seseorang yang Atidak 

bekerja secara suka rela Adikarenakan pekerjaan tersebut Atidak sesuai dengan 

kemampuan dan Apendidikannya sehingga mereka mencari Apekerjaan yang lebih 

sesuai. ADalam kasus lain, sebagian dari mereka dapat Adengan mudah menolak 

Apekerjaan yang mereka rasakan tingkat Apendapatannya lebih rendah dan 

mereka Abersikap demikian karena mereka Amempunyai sumber penghasilan lain 

yang lebih Amenjanjikan. (Arsyad, 2004). 

ABanyak rumah tangga Amenggantungkan hidup pada Ahasil upah atau 

Apendapatan yang diperoleh dari Apekerjaannya, apabila Aseseorang kehilangan 

Apekerjaan maka upah atau Apendapatan yang digunakan Auntuk membeli 

Akebutuhan sehari-hari juga akan Aberkurang, biasanya hal ini Aterjadi pada 

masyarakat Amenengah kebawah atau Aberpenghasilan rendah, sehingga dapat 

Amenggeser masyarakat pada garis Akemiskinan, hal ini berarti apabila tingkat 

Apengangguran meningkat maka Atingkat kemiskinan juga meningkat. Jadi, 

Apengangguran berpengaruh Apositif terhadap tingkat Akemiskinan. (Jundi, 2014) 

3. Hubungan Pendidikan dan Kemiskinan 
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ADalam teori pembangunan ekonomi Amenyatakan bahwa peningkatan 

pembangunan Amodal manusia (human capital) Amerupakan faktor penting guna 

Amendorong pengembangan produktivitas Amanusia sehingga kesejahteraan 

Asosial dapat meningkat. 

Menurut (Todaro, 2011), pada sisi permintaan, terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi tingkat pendidikan yaitu pertama, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan. 

Faktor kedua, biaya pendidikan yang dibebankan dan harus ditanggung seorang 

peserta didik atau keluarganya. Dengan demikian untuk mendapatkan 

kesempatan kerja berupah tinggi di sektor modern diperlukan pula seseorang 

dengan tingkat pendidikan yang tinggi. 

APada sisi penawaran, Akuantitas pendidikan lebih Aditentukan oleh proses 

politik dibandingkan Aproses ekonomi. Karena besarnya Atekanan politik pada 

Asebagian besar Negara berkembang untuk Ameningkatkan jumlah sekolah yang 

ada Adiharapkan dengan tingkat Apendidikan yang lebih tinggi, dengan begitu 

kita dapat Adengan mudah berasumsi Abahwa pengeluaran pemerintah 

Amenetapkan penawaran publik atas tingkat Apendidikan yang pada dasarnya 

tingkat Apendidikan dipengaruhi oleh tingkat Apermintaan pribadi agregat 

(Todaro, 2011). 

Peran pendidikan sangatlah penting dalam meningkatkan kemampuan 

khususnya negara berkembang untuk menyerap teknologi modern yang 

didapatkan dari negara maju serta mengembangkan produktivitas dan kapasitas 



39 

 

agar pembangunan yang berkelanjutan dapat tercipta (Todaro, 2006). 

Pendidikan berkaitan dengan kemiskinan. Orang yang memiliki tingkat 

pendidikan lebih baik akan memiliki tingkat pendapatan yang baik. Seseorang 

yang berpendidikan tinggi memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan 

pekerjaan yang baik dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan 

rendah. Tingkat pendidikan berbanding terbalik dengan tingkat kemiskinan. 

Apabila seseorang memiliki tingkat pendidikan yang baik maka akan lebih 

kecil kemungkinan seseorang tersebut menjadi miskin begitupun sebaliknya. 

Salah satu karakteristik pendidikan adalah kemampuan baca tulis seseorang 

yang ditunjukkan dengan indikator Rata-Rata Lama Sekolah. 

BAngka Rata-Rata Lama ASekolah mengindikasikan seberapa banyak 

seseorang memperoleh Apendidikan dan seberapa Atinggi pendidikan individu 

Atersebut. Semakin tinggi Atingkat pendidikan suatu individu, Amaka pengetahuan 

serta Akeahlian akan bertambah sehingga Aproduktivitas akan meningkat. 

 

4. Hubungan Kesehatan dan Kemiskinan 

Kemiskinan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu 

kesehatan. Menurut Astuti (2015) bahwa kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan kesehatan merupakan cara untuk mengurangi 

angka kemiskinan. Peningkatan daya kerja dapat dipengaruhi oleh kesehatan 

yang baik. Kesehatan yang baik dapat menaikkan output energi sehingga 

berpengaruh negative terhadap kemiskinan. Menurut Amelia (2012) dalam 
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teori pembangunan ekonomi menyatakan bahwa laju pertumbuhan ekonomi 

dipengaruhi oleh pentingnya meningkatkan pembangunan modal manusia 

(human capital) guna menurunkan tingkat kemiskinan. 

C. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian mengenai kemiskinan di berbagai wilayah di dunia 

termasuk di Indonesia yang telah dilakukan oleh sejumlah peneliti, antara lain : 

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 
Peneliti 

dan Judul 
Penelitian 

 
Data/Sampel 

 
Variabel 

Metode 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

 

1 AVan Indra 
AWiguna 
(2013),  
APengaruh 
PDRB,APend
idikan dan 
Apenganggur
an terhadap 
Kemiskinan 
di Provinsi 
Jawa 
Tengah 

AData 
ATahunan 
Periode 
2005-2010 

ADepende
n: 
AKemiski
nan,  
AIndepend
en: 
APDRB, 
Pendidik
an, 
Pengang
guran 

aOrdinary 
Least 
Square 
a(OLS)ade
ngan 
dibantu 
data 
panel 

aPDRB dan 
Pendidikanaberpengar
uh negatif signifikan 
terhadap 
aKemiskinan, 
Pengangguran 
aberpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
Kemiskinan, inflasi 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
kemiskinan. 

2 aRusdiati 
dan Lesta 
Karolina(20
13),aFaktor-
faktor yang 
amempengar
uhi tingkat 
akemiskinan 
di Provinsi 
Jawa 
Tengah 
 

aData from 
2008-2012 

aJumlah 
aPendudu
k 
Miskin, 
aPDRB, 
Pengang
guran, 
aBelanja 
Publik 

aPanel 
aRegressi
on 
(Fixed 
Effect) 

aHasil penelitian 
menunjukkan 
apengangguran tidak 
berpengaruh 
signifikan aterhadap 
kemiskinan,PDRB 
aberpengaruh 
signifikan terhadap 
kemiskinan dan 
apengeluaran publik 
berpngaruh aterhadap 
kemiskinan. 
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Judul 
Penelitian 

 
Data/Sampel 

 
Variabel 

Metode 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

 

3 aFatkhul 
Mufid 
aCholili 
(2014), 
aPenganggur
an, PDRB  
dan IPM 
aterhadap 
akemiskinan 
di 33 
aProvinsi di 
Indonesia 

aData tahun 
1983 asampai 
2013 

aIndepend
en: 
aKemiski
nan, 
aDepende
n:aJumlah 
Pendudu
k 
aMiskin, 
aPDRB 
dan IPM 
 

aRegresi 
aBergand
a 
a(Ordinar
y Least 
Square) 

aAdanya pengaruh 
stimulan dari aketiga 
variabel independen. 
aNamun secara 
parsial PDRB tidak 
aberpengaruh 
signifikan Terhadap 
akemiskinan IPM dan 
aPengangguran 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
akemiskinan. 

4 ALailatul 
Istifaiyah 
(2015),APeng
aruh 
APertumbuha
n Ekonomi, 
Upah 
AMinimum 
danAPengang
guran 
terhadap 
ATingkat 
Kemiskinan 
2009-2013)  

AData tahun 
2009Asampai 
2013 

AIndepend
en: 
AKemiski
nan 
ADepende
n: 
APertumb
uhan 
AEkonomi
,AUpah 
Minimu
m dan 
APengang
guran 
 

APanel 
ARegres
sion 
(Fixed 
Effect) 

APertumbuhan 
Ekonomi memiliki 
Apengaruh negatif 
signifikan terhadap 
Akemiskinan, upah 
minimum Amemiliki 
pengaruh negatif 
Asignifikan terhadap 
kemiskinan, 
Apengangguran 
memiliki pengaruh 
positifAsignifikan 
terhadap kemiskinan. 
 

5 AHana Ainin 
ANabila 
(2015),  
APengaruh 
PDRB, AIPM 
dan 
APenganggur
an terhadap 
AKemiskinan 
di Indonesia 
 

AData period 
Afrom 1984-
2015 
 

AIndepend
ent: 
PDRB,IP
M dan 
APengang
guran 
ADepende
nt: 
AKemiski
nan 
 
 

Error 
ACorrecti
on 
AModel 
(ECM) 

ASecara stimulan 
PDRB berpengaruh 
Anegatif dan tidak 
signifikan, IPM 
Aberpengaruh negatif 
dan tidak Asignifikan 
sementara 
pengangguran 
Aberpengaruh positif 
signifikan Aterhadap 
kemiskinan. 
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Judul 
Penelitian 

 
Data/Sampel 

 
Variabel 

Metode 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

 

6 ADarma 
(2016), 
BAnalisis 
Sumber 
AKemiskinan 
di IPedesaan 
(Studi 
Kasus di 
Desa 
Muntuk 
Kecamatan 
Dlingo 
Kabupaten 
Bantul) 
 

AData tahunan 
Aperiode 
1986Asampai 
2015 

AIndepend
en:Jumla
h 
AKeluarga
,Jumlah 
jam 
kerja,Alua
s 
lahan,Ape
ndidikan,
keadaan 
jalan 
ADepende
n: 
Kemiski
nan 
 
 

AOrdinary 
Least 
ASquare 
(OLS) 

AJumlah keluarga 
tidak berpengaruh 
Aterhadap 
kemiskinan, Ajumlah 
jam kerja, Aluas lahan, 
pendidikan, keadaan 
jalan Aberpengaruh 
positif terhadap 
Akemiskinan. 

7 AAdelami 
Minsya 
AStani 
(2016), 
APengaruh 
Jumlah 
APenduduk,P
endidikan 
dan 
APenganggur
an terhadap 
ATingkat 
Kemiskinan 
di AProvinsi 
Nusa 
Tenggara 
Barat 
 

AData tahun 
2012Asampai 
tahun 2015 

ADepende
n: 
AKemiski
nan 
AIndepend
en: 
AJumlah 
Pendudu
k,APengan
gguran 
dan 
Pendidik
an 

APanel 
ARegressi
on 
(Fixed 
Effect) 

AHasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel Ajumlah 
penduduk 
berpengaruh Apositif 
dan signifikan 
terhadap Akemiskinan 
sedangkan variabel 
pendidikan dan 
Apengangguran 
berpengaruh negatif 
dan Asignifikan 
terhadap tingkat 
kemiskinan. 

8 ASuzanne 
Duryea 
(2014),AKebi
jakan 
Sumber 
ADaya 

ADari 
tahun1980-
2012 

AIndepend
en: AUpah 
Tenaga 
Kerja, 
APendidik
an, 

Error 
Correctio
n Model 
(ECM) 

AUpah Tenaga Kerja, 
Pendidikan dan 
APertumbuhan 
Ekonomi secara 
Abersama-sama 
berpengaruh 
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Judul 
Penelitian 

 
Data/Sampel 

 
Variabel 

Metode 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

 

 

Manusia: 
Apa yang 
ABisa 
dilakukan 
untuk 
AMenanggul
angi dan 
AMengurangi 
Kemiskinan 
di Amerika 
ALatin 
 

 
 

Pertumb 
uhan 
AEkonomi 
ADepende
n: 
Kemiski
nan 

 

terhadap AKemiskinan 
di 
AmerikaLatin.AUpah 
Tenaga AKerja dan 
Pendidikan secara 
Aparsial berpengaruh 
positif terhadap 
AKemiskinan di 
Amerika Latin. 
Pertumbuhan 
Aekonomi 
berpengaruh negatif 
terhadap AKemiskinan 
di Amerika Latin. 

 
9 Oluwatayo  

(2014),Solu
si 
Pencegahan 
Kemiskinan 
Multidimen
si di Nigeria 
bagian 
Barat Daya. 
 

Dari tahun 
2010-2014 

Independ
en: 
Populasi 
Pendudu
k,Konsu
msi 
Pendudu
k,Pendidi
kan 
Depende
n: 
Kemiski
nan 
 

Regresi 
Data 
Panel 
(Fixed 
Effect) 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
populasi penduduk 
berpengaruh 
negative signifikan 
terhadap kemiskinan 
di Nigeria bagian 
Barat Daya 
sementara 
pendidikan dan 
konsumsi bersam-
sama berpengaruh 
terhadap kemiskinan 
di Nigeria bagian 
Barat Daya. 
 

10 Zainuddin 
Ibnurrasya 
(2016),Peng
aruh Invest, 
Tenaga 
Kerja,Jumla
h Peduduk 
dan 
Pengeluaran 
Pemerintah 
terhadap  

Dari tahun 
2004-2014 

Independ
en: 
Investasi,
Tenaga 
Kerja,Ju
mlah 
Pendudu
k,Pengel
uaran 
Pemerint
ah 

Panel 
Regressi
on 
(Fixed 
Effect) 

Invest,Tenaga 
Kerja,Jumlah 
Penduduk, 
Pengeluaran 
Pemerintah 
berpengaruh pada 
pertumb. ekonomi di 
Provinsi DIY. Secara 
parsial, invest dan 
pengeluaran 
pemerintah  
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No 

Nama 
Peneliti 

dan Judul 
Penelitian 

 
Data/Sampel 

 
Variabel 

Metode 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

 

 Pertumbuha
n Ekonomi 
di Provinsi 
DIY dari 
tahun 2004-
2014. 

 Depende
n:Pertum
buhan 
Ekonomi 

 berpengaruh positif 
terhadap pertumb. 
ekonomi di Provinsi 
DIY sementara 
tenaga kerja,jumlah 
penduduk tidak 
berpengaruh 
terhadap pertumb. 
ekonomi di Provinsi 
DIY. 
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D. Kerangka Penelitian 
 

AKerangka pemikiran dalam Apenelitian ini adalah bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan ada empat Avariabel, antara lain : Tingkat 

pengangguran yaitu menggambarkan Akemampuan negara dalam Amenyediakan 

lapangan kerja bagi Apenduduknya yang berpengaruh terhadap Adistribusi 

pendapatan untuk Akesejahteraan masyarakat. Tingkat pendidikan Amenunjukkan 

kemampuan atau kualitas Asumber daya manusia Adalam bekerja yang berpengaruh 

terhadap Aproduktifitas meningkat dan pendapatan yang Aditerima. Upah Minimum 

Kabupaten/Kota untuk Amenggambarkan kesejahteraan para pekerja dengan 

indikator Apendapatan yang diterima di Jawa Tengah. Variabel terakhir yaitu 

kesehatan yang Amenggambarkan semakin tinggi Angka Harapan Hidup maka 

akan meningkatkan Alaju pertumbuhan ekonomi. 

APengangguran, Pendidikan, AUpah Minimum Kabupaten/Kota dan 

Kesehatan Amerupakan variabel independen, dan kemiskinan Asebagai variabel 

dependen. Kelima variabel Atersebut terdiri dari empat Avariabel independen dan 

satu variabel Adependen akan diuji untuk Amendapatkan tingkat signifikannya. 

Sehingga hasilnya Adiharapkan mendapat tingkat signifikan Apada setiap variabel 

independen dalam mempengaruhi Avariable kemiskinan. Selanjutnya Adengan hasil 

yang signifikan Atersebut diharapkan Amampu memberikan gambaran kepada 

Apemerintah dan pihak yang Aterkait mengenai faktor-faktor apa Asaja yang menjadi 

Apenyebab kemiskinan di AJawa Tengah sehingga Adapat ditindaklanjuti untuk 

Amelakukan suatu kebijakan Adalam upaya pengentasan Akemiskinan di Jawa Tengah. 
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Dari uraian di atas, maka dapat disusun skema sebagai berikut : 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.4                                                                                               

Kerangka Pemikiran 
 

 
 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis adalah Adugaan sementara atau pendapat sementara dalam 

menentukan arah dari sebuah permasalahan Apenelitian yang sebenarnya masih 

harus diuji kembali. Menurut (Supardi,2005) Ahipotesis merupakan jawaban yang 

masih sementara dari suatu permasalahan Apenelitian, yang harus dijawab secara 

nyata melalui penelitian dengan cara mencari dan Amengumpulkan bukti-bukti 

yang mampu membenarkan hipotesis penelitian, Awalaupun pada kenyataannya 

memang hipotesis penelitian tidak Adengan sendirinya harus terbukti kebenarannya, 

UMK (X1) 

PENGANGGURAN 
(TPT = X2) 

PENDIDIKAN (X3) 

 

KEMISKINAN (Y) 

KESEHATAN   
(AHH =X4) 
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akan tetapi apapun hasilnya Ayang lebih penting adalah kemampuan peneliti untuk 

dapat mencari dan Amengumpulkan jawaban dengan data, fakta Alapangan yang 

sebenarnya terjadi. 

ADengan mengacu pada Astudi empiris yang berkaitan Adengan penelitian ini 

dan dengan dasar Apemikiran yang bersifat teoritis, Amaka akan dirumuskan 

Ahipotesis sebagai berikut : 

1. Upah Minimum Kabupaten/Kota diduga memiliki pengaruh negatif terhadap 

Kemiskinan di Jawa Tengah dari tahun 2012 sampai 2016. 

2. Tingkat Pengangguran Terbuka diduga memiliki pengaruh positif terhadap 

Kemiskinan di Jawa Tengah dari tahun 2012 sampai 2016. 

3. Pendidikan diduga memiliki pengaruh negatif terhadap Kemiskinan  di Jawa 

Tengah dari tahun 2012 sampai 2016. 

4. Kesehatan (Angka Harapan Hidup) diduga memiliki pengaruh negatif terhadap 

Kemiskinan di Jawa Tengah dari tahun 2012 sampai 2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


